
 
 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI 

RELASI DAN FUNGSI DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER SISWA 

KELAS VIII DI SMPN 2 PARENGAN KABUPATEN TUBAN TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023 

 

SKRIPSI 

 

OLEH 

MELY ADELIA 

NIM 19310017 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN 

ALAM 

IKIP PGRI BOJONEGORO 

2023 



i 
 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI 

RELASI DAN FUNGSI DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER SISWA 

KELAS VIII DI SMPN 2 PARENGAN KABUPATEN TUBAN TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada 

IKIP PGRI Bojonegoro 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan program Sarjana 

 

Oleh  

Mely Adelia  

NIM 19310017  

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN 

ALAM 

IKIP PGRI BOJONEGORO 

2023 

 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

 



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN  

 

 



iv 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  

 

 



v 
 

ABSTRAK  

 

Adelia, Mely. 2023. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi Relasi dan 

Fungsi Ditinjau dari Perbedaan Gender Siswa Kelas VIII Di SMPN 2 Parengan 

Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi, program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (I) Ali Noeruddin, S.Si., M.Pd., (II) Neneng Rika Jazilatul 

Kholidah, M.H.  

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gender, Relasi dan Fungsi  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari perbedaan gender siswa kelas VIII 

di SMPN 2 Parengan Kabupaten Tuban. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  

dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 2 Parengan Kabupaten Tuban tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 32 siswa, yang 

kemudian dipilih 2 siswa laki-laki, dan 2 siswa perempuan sebagai sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan 

komunikasi matematis materi relasi dan fungsi, serta pedoman wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator 1, kemampuan komunikasi 

matematis subjek perempuan cenderung lebih mampu mengekspresikan ide-ide dalam 

mendefinisikan relasi dan fungsi baik secara tulisan maupun lisan, sedangkan subjek laki-

laki cenderung mampu menjelaskannya secara lisan. Namun dalam mendemonstrasikan 

dan menggambarkan bentuk relasi dan fungsi baik subjek perempuan maupun subjek 

laki-laki mampu secara visual. Pada indikator 2, subjek perempuan ada kecenderungan 

lebih unggul dalam memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi suatu relasi 

dengan diagram panah, diagram kartesius dan pasangan berurutan baik secara lisan 

maupun bentuk visual. Sedangkan subjek laki-laki cenderung lebih mampu 

menjelaskannya secara lisan. Pada indikator 3, subjek laki-laki ada kecenderungan lebih 

mampu menggunakan istilah, notasi, dan strukturnya dalam menyajikan ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan, dan model-model situasi dalam menunjukkan 

produk kartesius dari dua himpunan yang diketahui dari pada subjek perempuan. Dalam 

hal ini karena salah satu subjek perempuan hanya mampu menentukan satu himpunan 

saja sehingga tidak mampu menggambarkan hubungan, dan model-model situasi dalam 

menunjukkan hasil produk kartesiusnya.  
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MOTTO  

 

“Tetaplah Fokus, Kejar Impianmu, dan Terus Bergerak Menuju 

Tujuanmu.”  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pembelajaran, salah satunya dalam belajar matematika. Tanpa 

komunikasi yang baik dalam pembelajaran matematika, maka perkembangan 

matematika akan menjadi terhambat. NCTM dalam buku (Ansari, 2018) 

mengungkapkan bahwa komunikasi dalam matematika berkaitan dengan 

kemampuan dan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, karena melalui 

komunikasi siswa dapat berbagi ide-ide dan pengetahuannya. Kusumah (2008) 

dalam  (Ariawan & Nufus, 2017) menyatakan bahwa komunikasi merupakan 

bagian yang sangat penting dalam matematika, karena melalui komunikasi ide 

matematisnya dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif, cara berfikir 

siswa dapat dipertajam, pertumbuhan pemahaman dapat diukur, pemikiran 

siswa dapat diorganisir, pengetahuan matematis dan pengembangan masalah 

siswa dikontruksi, penalaran siswa dapat di tingkatkan, dan komunikasinya 

dapat dibentuk. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis 

merupakan hal yang sangat penting dikuasai dalam pembelajaran matematika.  

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga diperkuat dalam 

tujuan pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas (2006) dalam (Pertiwi 

& Siswono, 2021) salah satu tujuan pembelajaran yaitu siswa diharapkan 

dapat mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lainnya untuk memperjelas keadaan atau masalah. hal itu dapat disebut juga 

sebagai kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan tujuan 
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pembelajaran tersebut, tampak jelas bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki pada 

diri siswa. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis ini perlu 

mendapat perhatian.  

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan 

indikator kemampuan komunikasi untuk melihat sejauh mana kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut 

NCTM dalam buku (Ansari, 2018:15) standar evaluasi untuk mengukur 

kemampuan ini adalah (1) mengungkapkan ide matematika dengan berbicara, 

menulis, menunjukkan dan menggambarkannya dalam bentuk visual; (2) 

memahami, menafsirkan, dan menilai ide matematika yang disajikan dalam 

tulisan, lisan, atau visual; (3) menggunakan istilah-istilah, notasi dan struktur 

matematika untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan, dan pembuatan 

model.  

Berdasarkan kenyataan di lapangan, kemampuan komunikasi 

matematis masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 

survei Programme for Internatioal Student Assesment (PISA) tahun 2018 

kemampuan matematika Indonesia hanya menempati peringkat 72 dari 79 

negara. Indonesia mendapat skor 379 dengan skor rata-rata Organisation for 

Economic Coperation and Development (OECD) yaitu 489 (Schleicher, 

2018).  Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa siswa di Indonesia 

masih sangat lemah pada kemampuan matematis. Hal yang sama juga di 

kemukakan oleh (Yanti dkk, 2021) bahwa pada materi relasi dan fungsi masih 

tergolong rendah, kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memakai 
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istilah-istilah, notasi-notasi, struktur-strukktur dalam menyajikan ide diperoleh 

presentase sebesar 37% dalam kategori rendah, dan dalam memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide secara lisan, tertulis, dan 

visual juga tergolong rendah dengan presentase 22,5%.  

Berdasarkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

dilapangan, dan juga pentingnya kemampuan komunikasi matematis yang 

harus di miliki siswa, karena dengan komunikasi memungkinkan siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide secara jelas dan mengartikulasikan pemahaman yang 

dimilikinya secara tepat, baik secara lisan, tertulis, maupun visual. sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan 

komunikasi matematis.  

salah satu materi matematika yang telah dipelajari di kelas VIII di 

SMPN 2 Parengan yang banyak menuntut siswa untuk mengkomunikasikan 

ide-ide matematisnya adalah materi relasi dan fungsi. seperti contoh pada 

langkah menyajikan data dalam bentuk relasi, dimana siswa harus mampu 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematisnya kedalam gambar 

atau diagram. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis perlu 

mengimplementasikan ke dalam materi relasi dan fungsi. Hal tersebut juga 

dikuatkan oleh guru matematika di SMPN 2 Parengan, bahwa materi relasi 

dan fungsi merupakan salah satu materi yang banyak mengungkapkan ide-ide 

matematisnya, karena dengan materi relasi dan fungsi siswa dapat 

mengungkapkan ide-ide matematisnya dengan diagram, tabel, menggunakan 

istilah, notasi, maupun menjelaskan jawaban dengan mengambil contoh di 
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan komunikasi matematis 

perlu mengimplementasikan dalam materi relasi dan fungsi.  

Menurut (Mutiarani & Sofyan, 2022) Banyak faktor yang harus 

diperhatikan dalam mempelajari matematika, antara lain kemauan, 

kemampuan, kecerdasan tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, 

dan metode penyajiaannya, serta faktor yang tak kalah pentingnya adalah 

faktor jenis kelamin siswa (gender). Perbedaan gender memang dapat 

mempengaruhi perbedaan fisiologis dan psikologis dalam belajar, apalagi 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika, siswa tentunya 

membuat banyak perbedaan. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh  

(Nurfauziah & Fitriani, 2019) dalam (Savitri & Yuliani, 2020) bahwa 

perempuan dan laki-laki mempunyai beragam cara untuk menyelesaikan suatu 

masalah matematika. Penyebabnya yaitu dari perbedaaan emosional, tingkah 

laku, pola pikir dan kecerdasan dari laki-laki dan perempuan tersebut.  

Sejalan dengan Penelitian (Dian Fitri Ekasari, 2017) terkait 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri Kembang 

ditinjau dari gender menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa laki-

laki dan siswa perempuan, yaitu :  

1. Siswa laki-laki lebih mampu mengekspresikan ide matematika secara lisan 

sedangkan siswa perempuan lebih mampu mengekspresikan ide 

matematika secara tertulis dan visual,  

2. Siswa laki-laki dan perempuan sama-sama mampu memahami, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematika baik secara lisan,  
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3. Siswa laki-laki lebih mampu menggambarkan hubungan-hubungan dan 

model-model situasi, sedangkan siswa perempuan lebih mampu 

menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada 

Materi Relasi Dan Fungsi Ditinjau Dari Perbedaan Gender Kelas VIII Di 

SMPN 2 Parengan Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari 

perbedaan gender kelas VIII di SMPN 2 Parengan Kabupaten Tuban tahun 

pelajaran 2022/2023?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari 

perbedaan gender kelas VIII di SMPN 2 Parengan Kabupaten Tuban tahun 

pelajaran 2022/2023.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat baik dari segi 

teoritis maupun dari segi  praktis.  

1. Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pembaca terkait kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMP pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari perbedaan gender. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapan dalam penelitian ini sebagai 

berikut.  

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

membantu guru dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada pembelajaran matematika khususnya pada 

materi relasi dan fungsi.  

b. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan minat belajar dan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis khususnya pada materi relasi dan fungsi.  

c. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan wawasan baru terkait kemampuan komunikasi 

matematis siswa tentunya pada materi relasi dan fungsi.  

 

E. Definisi Operasional  

1. Kemampuan Komunikasi Matematis  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

mengemukakan gagasan/ide matematis dan pengetahuan yang dimilikinya 

baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk penjelasan kalimat lengkap, 

simbol-simbol matematika, diagram, model matematika maupun media 

lainnya untuk memperjelas suatu masalah.  
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2. Gender  

Gender adalah perbedaan karakteristik yang melekat pada laki-laki 

maupun perempuan yang dikontruksikan secara sosial dan kultural. Dalam 

penelitian ini gender merupakan perbedaan boilogis antara siswa laki-laki 

dan perempuan yang selaras dengan perbedaan fisiologis dan psikologis.  

3. Relasi dan Fungsi  

Relasi dan fungsi merupakan salah satu materi matematika di kelas 

VIII SMP pada semester 1 yang banyak menuntut siswa 

mengkomunikasikan ide-ide matematisnya. 

4. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis  

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah indikator menurut NCTM, 2000. 

 


